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Abstrak 

Aplikasi desain grafis Canva ini sangat populer dikalangan banyak orang termasuk mahasiswa, yang dimana 
aplikasi ini sangat membantu dalam mengembangkan ide grafis dengan fitur-fitur yang mudah digunakan oleh 
pengguna untuk membuat suatu desain yang menarik serta membuat waktu menjadi efesien. Penelitian ini 
membahas klasifikasi sentiment terhadap aplikasi Canva dengan menggunakan metode Naïve Bayes dan 
Support Vector Machine. Pada penelitian ini data yang digunakan ialah ulasan-ulasan para pengguna yang 
diambil dari aplikasi Google Play Store kemudian ulasan tersebut dianalisis dan diklasifikasi menjadi tiga 
kategori yaitu, postif, negatif, netral dan setelah itu data akan diproses dengan beberapa tahap; pengumpulan 
data hingga hasil penelitian. Dan hasil dari penelitian ini ialah bahwa metode Support Vector Machine (SVM) 
yang memiliki kinerja yang terbaik dengan parameter SVC mendapatkan akurasi sebesar 77,48%, lalu disusul 
dengan Support Vector Machines (SVM) dengan parameter LinearSVC dengan nilai rata-rata accuracy 71.80%. 
 
Kata Kunci: Aplikasi Canva; Klasifikasi; Naive Bayes; Sentimen; SVM. 

  

Abstract 

This Canva graphic design application is very popular among many people including students, where this 
application is very helpful in developing graphic ideas with features that are easy to use by users to create an 
attractive design and make time efficient. This study discusses the classification of sentiment towards Canva 
applications using the Naïve Bayes and Support Vector Machine methods. In this study, the data used are user 
reviews taken from the Google Play Store application, then the reviews are analyzed and classified into three 
categories, namely, positive, negative, neutral and after that the data will be processed in several stages; data 
collection to research results. And the result of this study is that the Support Vector Machine (SVM) method 
which has the best performance with SVC parameters gets an accuracy of 77.48%, followed by Support Vector 
Machines (SVM) with LinearSVC parameters with an average accuracy value of 71.80%. 
 
Keyword: Canva App; Classification; Naive Bayes; Sentiment; SVM. 
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1. Pendahuluan 
 

Dalam era digital saat ini, aplikasi Canva telah menjadi salah satu alat penting dalam dunia desain 
grafis. Menurut Asnawati dan Sutiah (2023), Canva adalah perangkat lunak yang terdiri dari berbagai 
macam alat atau produk desain daring, seperti presentasi, résumé, poster, brosur, pamflet, infografis, 
spanduk grafis, bookmark, dan lain-lain. Di Canva, tersedia banyak template yang bisa digunakan untuk 
infografis, grafik, poster, presentasi, brosur, logo, résumé, flyer, dokumen A4, unggahan Instagram, 
kartu, surat kabar, menu, video, lembar kerja, jadwal kelas, dan berbagai fitur bermanfaat lainnya 
(Rahmatullah dkk., 2020). Dengan antarmuka yang ramah pengguna dan fitur-fitur yang 
memudahkan pengguna untuk membuat desain yang menarik, Canva telah menjadi pilihan utama 
bagi banyak orang, mulai dari individu hingga bisnis skala besar. Meskipun Canva dikenal dengan 
antarmuka yang ramah pengguna dan fitur-fitur inovatif, pengguna mungkin memiliki beragam 
pengalaman dan pandangan tentang penggunaan aplikasi ini. Persepsi dan sentimen pengguna 
terhadap aplikasi Canva sangat penting untuk dipahami oleh pengembang dan pemilik bisnis guna 
meningkatkan kepuasan pengguna. Analisis sentimen terhadap penggunaan aplikasi Canva dapat 
membantu memahami bagaimana aplikasi tersebut memenuhi kebutuhan pengguna dalam membuat 
desain grafis (Pratmanto dan Imaniawan, 2023). Evaluasi yang cermat tentang bagaimana pengguna 
merespons fitur-fitur tertentu, antarmuka pengguna, kualitas desain, dan dukungan pelanggan dapat 
memberikan wawasan berharga bagi pengembangan produk yang lebih baik dan peningkatan 
pengalaman pengguna. Dalam studi ini, analisis sentimen membantu pengembang untuk 
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan, memahami preferensi pengguna, dan mengukur 
kepuasan pengguna secara keseluruhan. Analisis sentimen menurut Hasri dan Alita (2022) adalah 
proses memahami serta mengolah data tekstual secara otomatis untuk mendapatkan informasi. Oleh 
karena itu, pengembangan metode analisis sentimen yang akurat dan efisien menjadi krusial untuk 
memahami dan merespons kebutuhan serta preferensi pengguna dengan lebih baik. 

Penggunaan teknik analisis sentimen komputasional menjadi sangat penting. Dengan 
menggunakan teknik-teknik ini, data dari berbagai sumber seperti ulasan pengguna, media sosial, dan 
survei dapat dianalisis secara otomatis untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 
sentimen umum pengguna terhadap aplikasi Canva. Dalam melakukan analisis sentimen, metode 
klasifikasi seperti Naïve Bayes dan Support Vector Machine telah terbukti populer. Naïve Bayes adalah 
metode klasifikasi berbasis model probabilistik dan statistik yang disederhanakan, berdasarkan 
Teorema Bayes dengan asumsi bahwa setiap atribut bersifat independen, sedangkan prinsip dari 
Support Vector Machine adalah membangun hyperplane yang memaksimalkan margin antara kelas-kelas 
dan menghindari daerah dari kelas yang salah (Fikri dkk., 2020). Membandingkan kinerja metode 
SVM dan Naïve Bayes merupakan tujuan dari penelitian ini guna mengevaluasi sentimen terhadap 
aplikasi Canva. Penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman tentang sentimen pengguna 
terhadap Canva, tetapi juga memberikan wawasan mengenai efektivitas masing-masing metode dalam 
analisis sentimen pada aplikasi desain grafis tersebut. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis untuk mencapai hasil yang 
diinginkan. Tahapan-tahapan tersebut meliputi pengumpulan data, praproses data, penerapan 
algoritma Naïve Bayes dan Support Vector Machine, serta evaluasi kinerja model yang dihasilkan. Alur 
lengkap dari tahapan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 berikut: 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 
1) Identifikasi Masalah 

Tahap pertama adalah mengidentifikasi masalah berdasarkan judul penelitian terkait analisis 
menggunakan metode Naïve Bayes dan Support Vector Machine. Identifikasi dilakukan berkaitan 
dengan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, sehingga informasi yang disajikan 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

2) Pengumpulan Data 
Data merupakan informasi yang dikumpulkan secara empiris oleh peneliti untuk digunakan dalam 
penelitian guna memecahkan masalah riset. Data riset dapat diperoleh dari berbagai sumber dan 
dikumpulkan dengan berbagai teknik selama proses penelitian berlangsung. Pada tahap ini, 
pengumpulan data dilakukan dengan cara scraping data pada Google Play Store menggunakan 
bahasa pemrograman Python di Google Colab. Teknik web scraping adalah proses untuk 
mengambil dokumen semi-terstruktur dari internet, yang biasanya berupa halaman web yang 
dibuat dengan bahasa markup seperti HTML atau XHTML, dengan tujuan mengambil data dari 
halaman tersebut secara keseluruhan dan digunakan untuk berbagai keperluan. 

3) Pelabelan 
Tahap ketiga adalah melakukan pelabelan data dengan mengelompokkan data menjadi tiga kelas 
sentimen: positif, netral, dan negatif. Pelabelan ini memudahkan dalam mengelola data dengan 
menganalisis kalimat ulasan pada aplikasi tersebut sehingga dapat diketahui ulasan yang bersifat 
positif, negatif, atau netral. Pelabelan dilakukan untuk membentuk data latih, dan juga dilakukan 
pada data uji untuk menghitung akurasi dari hasil sentimen yang didapat secara otomatis. 

4) Praproses Data 
Tahap keempat adalah melakukan praproses data. Tahapan ini merupakan pemrosesan data hasil 
dari proses crawling hingga menjadi data yang bersih. Tujuannya adalah untuk menyamakan dan 
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merapikan data dengan cara meminimalkan volume pemahaman, khususnya karakter selain 
huruf, karena hal tersebut dapat berdampak pada akurasi dalam pemrosesan data. Langkah-
langkah praproses meliputi: 
a) Menghapus URL dari kolom konten. 
b) Mengubah teks menjadi huruf kecil (lowercase). 
c) Menghapus mention, hashtag, karakter khusus, tanda baca, serta spasi berlebihan (extra 

whitespace). 
 
Selanjutnya, kata-kata difilter menggunakan stopword removal dengan metode stoplist untuk 
membuang kata yang tidak relevan dan menyimpan kata-kata yang penting. Kemudian, kata-kata 
tersebut akan melalui proses stemming menggunakan Sastrawi Python untuk mengubah kata 
menjadi bentuk dasar. 

5) Pembobotan Data 
Tahap kelima adalah pembobotan data menggunakan penerapan TF-IDF. Pembobotan kata 
berfungsi untuk mengubah data berupa teks menjadi numerik. Term Frequency-Inverse Document 
Frequency (TF-IDF) adalah sebuah teknik text vectorizer yang berfungsi mengubah teks menjadi 
vektor numerik. Metode ini digunakan dalam pengolahan data untuk memberikan bobot pada 
kata-kata dalam sebuah data berdasarkan frekuensi kemunculan kata pada dokumen (Term 
Frequency - TF) dan seberapa jarang kata tersebut muncul di dalam dokumen secara keseluruhan 
(Inverse Document Frequency - IDF). Berikut adalah rumus perhitungan pembobotan TF-IDF: 
 

𝑊𝑡, 𝑑 = 𝑡𝑓𝑡, 𝑑 × 𝑖𝑑𝑓𝑡 = 𝑡𝑓𝑡, 𝑑 ×  log 𝑁/𝑑𝑓𝑡  
 
Keterangan: 

𝑊𝑡, 𝑑 ∶ Bobot (term) TF-IDF 

𝑡𝑓, 𝑑 ∶ Jumlah frekuensi kemunculan kata 

𝑖𝑑𝑓𝑡 ∶ Jumlah inverse frekuensi dokumen tiap kata 

𝑑𝑓𝑡 ∶ Jumlah frekuensi dokumen tiap kata 

𝑁 ∶ Jumlah total dokumen yang digunkan dalam penelitian 
 
6) Penerapan Model Klasifikasi 

Klasifikasi data adalah proses mengelompokkan data ke dalam kelas atau kategori tertentu 
berdasarkan atribut atau fitur yang dimiliki. Klasifikasi merupakan   metode   data   mining   yang   
digunakan   untuk meprediksi   kategori   atau kelompok sebuah contoh data. Tujuan dari 
klasifikasi data adalah untuk membuat model atau aturan yang dapat digunakan untuk 
meramalkan kelas atau label dari data baru berdasarkan informasi yang telah ada pada data yang 
telah dikelompokkan sebelumnya. Pada tahap keenam ini akan dilakukan pengujian 
menggunakan klasifikasi Naïve Bayes dan Support Vector Machine. Naive Bayes adalah salah satu 
algoritma klasifikasi dalam pembelajaran mesin yang sederhana dan efisien. Naïve Bayes 
didasarkan pada teorema Bayes yang mempunyai keahlian pengelompokan seragam dengan 
decision tree serta neural jaringan. Kelebihan dari NBC adalah memiliki metode yang  sederhana 
namun tetap memiliki akurasi serta performa yang tinggi dalam proses pengklasifikasian teks. 
Sedangkan Support Vector Machine (SVM) merupakan salah satu  klasifikasi dalam machine learning 
yang berfungsi untuk mengklasifikasikan dua kelas data dengan membuat hyperplane (pemisah) 
yang memiliki jarak terbesar antar kelas tersebut. SVM berupaya dalam mencari hyperplane 
dengan meningkatkan jarak antar kelas. Berikut persamaan klasifikasi  Naive Bayes dan Support 
Vector Machine. 
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a) Klassifikasi Naive Bayes 
 

𝑃 (𝐻|𝑋) =
𝑃(𝑋|𝐻)𝑃(𝐻)

𝑃(𝑋)
  

 
Keterangan : 

𝑋          ∶ Data yang belum terindetifikasi kelasnya 

𝐻           : Hipotesis data X menunjukkan suatu kelas  yang spesifik 

𝑃(𝐻|𝑋): Probabilitas hipotesis H dalam kondisi hipotesis X 

𝑃(𝐻)    : Probabilitas pada hipotesis H 

𝑃(𝑋|𝐻): Probabilitas hipotesis X dalam kondisi hipotesis H 

𝑃(𝑋)     ∶ Probabilitas pada hipotesis X 
 

b) Klasifikasi Support Vector Machine 

Data yang tersedia dilambangkan sebagai 𝑥𝑖  ∈ 𝑅𝑑 kemudian label untuk masing-masing 

dilambangkan dengan 𝑦𝑖  ∈  {−1, +1}  untuk 𝑖 = 1,2, … , 𝑚  dimana 𝑚  adalah jumlah 

banyaknya data yang ada. Lalu diamsusikan data pelatihan berupa data 𝑥𝑖 (𝑖 = 1,2, … . , 𝑚) 

dan setiap data memiliki dua kelas yaitu 𝑦𝑖 = ±1 dimana (+1) adalah kelas positif dan (−1) 
adalah kelas negatif. 

7) Penulisan laporan 
Pada tahap ini ialah penyusunan laporan yang dilakukan setelah penelitian dengan berdasarkan 
hasil data yang telah di teliti dan ditemukan dengan melalui proses serta pengujian seperti yang 
sudah dibahas diatas. 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Hasil 

3.1.1 Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh dari ulasan aplikasi Canva yang terdapat 

pada Google Play Store. Proses pengumpulan data dilakukan menggunakan metode scraping dengan 
bahasa pemrograman Python pada Google Colab. Melalui metode ini, diperoleh sebanyak 40.000 data 
ulasan dengan 11 kolom atribut. Data tersebut selanjutnya digunakan dalam proses analisis sentimen 
untuk menilai persepsi pengguna terhadap aplikasi Canva. Struktur data yang diperoleh dapat dilihat 
pada Gambar 2 berikut. 

 

 
Gambar 2. Contoh data yang digunakan 
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3.1.2 Pelabelan 
Setelah data dibagi berdasarkan skor yang dimiliki, diperoleh hasil seperti pada gambar 3. Data 

tersebut kemudian dikelompokkan menjadi tiga kategori sentimen, yaitu sentimen negatif (-1), 
sentimen netral (0), dan sentimen positif (1), seperti yang tertera pada gambar 4. 

 

 
Gambar 3. Visualisasi Data Berdasarkan Score 

 

 
Gambar 4. Visualisasi Data Berdasarkan Sentimen 

 
Selanjutnya data dikelompokan lagi berdasarkan tahun cuitan atau komentar tersebut dikirim oleh 
user. Pada data yang digunakan komentar yang diambil dari tahun 2023-2024. Sehingga memperoleh 
hasil seperti pada tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Data Sentimen berdasarkan tahun 

Tahun Sentimen Jumlah 

2023 -1 2806 

0 929 

1 16212 

2024 -1 2043 

0 880 

1 17328 
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Gambar 5. Visualisasi Data Sentimen Berdasarkan Tahun 

 
3.1.3 Preprocessing data 

Preprocessing data adalah langkah penting dalam analisis data. Tujuannya adalah untuk 
membersihkan dan mengubah data mentah menjadi format yang lebih cocok untuk analisis dan 
pemodelan sehingga mendapatkan hasil yang lebih akurat. Terdapat beberapa proses dalam 
preporocessing data seperti, menghapus url dari konten, mengubah teks menjadi huruf kecil, 
menghapus menetion, hashtag, karakter khusus, tanda baca dan spasi berlebihan. 

 

 
Gambar 6. Data Hasil Preprocessing 

 
Gambar 6 merupakan hasil data setelah melawati proses preprocessing. Kemudian data teks akan 

divisualisasikan menggunakan wordcloud untuk menciptakan gambaran visual dari teks tertulis, yang 
bisa  digunakan sebagai alat bantu analisis. Kata-kata dalam teks divisualisasikan dengan ukuran huruf 
yang mencerminkan frekuensi kemunculan, dimana kata yang paling sering muncul akan terlihat 
dengan ukuran terbesar. 
 

 
Gambar 7. Wordcloud Sentiment Positive 

 
Gambar 8. Wordcloud Sentiment Negative 
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Gambar 9. Wordcloud Sentiment Netral 

 
3.1.4 Pembobotan Data 

Pembobotan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode Term Frequency-
Inverse Document Frequency (TF-IDF). TF-IDF adalah teknik pembobotan yang digunakan untuk 
merepresentasikan teks dalam bentuk numerik berdasarkan seberapa sering sebuah kata muncul 
dalam dokumen (Term Frequency) dan seberapa unik kata tersebut di antara seluruh dokumen 
(Inverse Document Frequency). Dengan menggunakan TF-IDF, kata-kata yang memiliki nilai 
informasi tinggi akan memiliki bobot lebih besar dibandingkan dengan kata-kata umum yang sering 
muncul namun kurang informatif. Proses pembobotan ini penting untuk mempersiapkan data 
sebelum masuk ke tahap pemodelan. Hasil pembobotan TF-IDF menghasilkan matriks fitur yang 
merepresentasikan setiap dokumen (ulasan) dalam bentuk vektor numerik. Matriks inilah yang 
kemudian digunakan dalam pemodelan menggunakan algoritma klasifikasi Naïve Bayes dan Support 
Vector Machine, seperti yang ditampilkan pada tabel 2. 
 
3.1.5 Klasifikasi 

Pada tahap ini, dilakukan proses klasifikasi untuk membangun model yang mampu memprediksi 
kategori sentimen dari ulasan pengguna. Penelitian ini menggunakan dua model klasifikasi, yaitu 
Support Vector Machine (SVM) dan Naïve Bayes. Masing-masing model diuji dengan dua parameter 
yang berbeda untuk menentukan konfigurasi yang memberikan kinerja terbaik. 

 
Tabel 2. Perbandingan hasil Klasifikasi 

Data Train Data Test SVM Accuracy Naïve Bayes Accuracy 

SVC LinearSVC MultinomialNB ComplementNB 

90 10 77.77% 71.99% 69.27% 67.94% 

80 20 77.95% 71.95% 69.21% 67.62% 

70 30 77.54% 71.86% 69.04% 67.46% 

60 40 77.31% 71.83% 68.98% 67.01% 

50 50 76.85% 71.39% 67.86% 66.45% 

AVG 77,48% 71.80% 68.87% 67.30% 

 
Dari hasil klasifikasi yang didapatkan berikut visualisasi dari masing-masing model klasifikasi 

beserta parameter yang digunakan pada gambar10 serta jumlah penggunaan kata terbanyak yang 
digunakan pada gambar 11. 
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Gambar 10. Nilai Akurasi Menggunakan Klasifikasi 

 

 
Gambar 11. Kata Terbanyak yang Digunakan 

 
3.2 Pembahasan 

Pada penelitian ini, analisis sentimen terhadap ulasan pengguna aplikasi Canva yang diambil dari 
Google Play Store dilakukan dengan menerapkan metode pembobotan data Term Frequency-Inverse 
Document Frequency (TF-IDF), kemudian diklasifikasikan menggunakan algoritma Naïve Bayes dan 
Support Vector Machine (SVM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa SVM dengan kernel RBF 
memberikan akurasi tertinggi dalam memprediksi sentimen ulasan pengguna, mencapai 88,40%. 
Penggunaan TF-IDF sebagai metode pembobotan data efektif dalam merepresentasikan teks ulasan 
menjadi vektor numerik yang dapat diproses oleh algoritma pembelajaran mesin. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Wati et al. (2023), di mana penggunaan TF-IDF bersama dengan Naïve Bayes 
meningkatkan akurasi dalam analisis sentimen mengenai isu kenaikan Biaya Penyelenggaraan Ibadah 
Haji (BIPIH). Dalam klasifikasi sentimen, algoritma Naïve Bayes dan SVM dipilih karena popularitas 
dan kemampuannya dalam menangani data teks. Naïve Bayes, meskipun sederhana dan cepat, memiliki 
asumsi independensi antar fitur yang seringkali tidak terpenuhi dalam data teks, sehingga dapat 
mempengaruhi akurasi. Sementara itu, SVM dengan kernel RBF mampu menangani data yang tidak 
terpisahkan secara linear dengan memetakan data ke ruang fitur berdimensi lebih tinggi, 
memungkinkan pola yang lebih kompleks untuk diidentifikasi.  

Penelitian oleh Hasri dan Alita (2022) mendukung temuan ini, di mana SVM menunjukkan 
performa lebih baik dibandingkan Naïve Bayes dalam analisis sentimen terhadap dampak virus Corona 
di Twitter. Perbandingan dengan penelitian sebelumnya menunjukkan konsistensi hasil. Fikri et al. 
(2020) dalam analisis sentimen Twitter menemukan bahwa SVM memiliki akurasi lebih tinggi 
dibandingkan Naïve Bayes. Ilmawan dan Mude (2020) juga menemukan bahwa SVM lebih unggul 
dalam menangani data teks berdimensi tinggi pada ulasan di Google Play Store. Penelitian khusus 
terhadap aplikasi Canva oleh Pratmanto dan Imaniawan (2023) menggunakan Naïve Bayes dan K-
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Nearest Neighbors (K-NN) menunjukkan bahwa terdapat ruang untuk peningkatan akurasi. Penelitian 
kami membuktikan bahwa penggunaan SVM, khususnya dengan kernel RBF, dapat meningkatkan 
performa klasifikasi sentimen ulasan aplikasi Canva. Selain kontribusi pada metode analisis sentimen, 
penelitian ini juga relevan dengan penelitian tentang pemanfaatan aplikasi Canva dalam bidang 
pendidikan. Asnawati dan Sutiah (2023) serta Rahmatullah et al. (2020) menyoroti efektivitas 
penggunaan Canva dalam pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Dengan memahami sentimen pengguna melalui analisis ulasan, pengembang dan pendidik 
dapat memperoleh wawasan mendalam tentang kelebihan dan kekurangan Canva, sehingga dapat 
memaksimalkan penggunaannya dalam proses pembelajaran. Temuan penelitian ini menegaskan 
pentingnya pemilihan algoritma dan metode pembobotan yang tepat dalam analisis sentimen. SVM 
dengan kernel RBF terbukti unggul dalam menangani kompleksitas data teks dan pola non-linear, 
menghasilkan akurasi yang lebih tinggi dibandingkan Naïve Bayes. Penggunaan TF-IDF sebagai 
metode pembobotan data juga efektif dalam menekankan kata-kata yang memiliki nilai informasi 
tinggi dan mengurangi pengaruh kata-kata umum yang kurang relevan. Implikasi dari penelitian ini 
adalah bahwa SVM dengan kernel RBF dapat dijadikan pilihan utama dalam membangun sistem 
analisis sentimen untuk aplikasi ulasan pengguna. Hal ini diharapkan dapat membantu pengembang 
aplikasi dalam memahami persepsi pengguna secara lebih mendalam, memungkinkan perbaikan dan 
inovasi yang tepat sasaran. Pengembangan sistem analisis sentimen yang lebih canggih dan akurat 
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam bidang Pengolahan Bahasa Alami dan Ilmu 
Data, serta mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data bagi pengembang dan pemangku 
kepentingan lainnya. 
 
 

4. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan 2 model klasifikasi yakni Support Vector Machines dan 

Naïve Bayes. Masing-masing model klasifikasi yang digunakan baik SVM maupun Naïve Bayes 
menggunakan 2 parameter yang berbeda untuk melihat serta menegaskan model mana yang memiliki 
hasil yang terbaik dalam melakukan analisis terhadap sentimen aplikasi Canva. Sehingga dapat dilihat 
bahwa model klasifikasi menggunakan Support Vector Machines menggunakan parameter SVC 
mendapatkan hasil atau nilai terbaik dengan nilai rata-rata accuracy yang didapatkan yaitu 77,48% 
disusul dengan Support Vector Machines dengan parameter LinearSVC dengan nilai rata-rata accuracy 
71.80% Sedangkan untuk model Naïve Bayes menggunakan parameter MultinomialNB dan 
ComplementNB mendapatkan rata-rata accuracy 67.27% dan 66.05%. Hal ini membuktikan bahwa 
klasifikasi model SVM lebih unggul ketimbang klasifikasi model Naive Bayes dalam studi kasus analisis 
sentimen aplikasi Canva. Sehingga diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat memberikan 
sudut pandang yang baru serta informasi baru baik itu bagi pengembang aplikasi Canva maupun bagi 
penelitian berikutnya dimasa yang akan datang. 
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